BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa komunitas
Khonghucu di kelenteng Hwie Ing Kiong Madiun mempunyai kegiatan yang
beragam. Mereka aktif mengadakan acara yang tidak hanya melibatkan sesama
komunitas Khonghucu atau sesama masyarakat Tionghoa saja, namun juga
melibatkan masyarakat umum di Kota Madiun.

Kegiatan yang dilakukan oleh sesama komunitas Khonghucu tentunya
yang berkaitan dengan sembahyang. Komunitas Khonghucu di kota Madiun
melakukan sembahyang di kelenteng pada hari-hari besar tertentu, seperti pada
saat sembahyang rutin, sembahyang untuk kelahiran Dewi Mazu, sembahyang
Tahun Baru Imlek, sembahyang Ciswak, sembahyang Cap Go Meh,
sembahyang pada bulan purnama, sembahyang pada hari kelahiran dan hari
wafat Nabi Khonghucu, perayaan hari jadi kelenteng, sembahyang Qing Ming,
sembahyang Duan Wu, sembahyang untuk arwah umum yang lebih dikenal
dengan sebutan Sembahyang Rebutan, dan Sembahyang Musim Gugur. Karena
di kelenteng ini tidak ada imam / pemimpin dalam sembahyang, maka
komunitas di kelenteng ini menjadi pemimpin sembahyang secara bergantian.
Hal ini dikarenakan masyarakat Tionghoa di Kota Madiun sama-sama dalam

proses mempelajari agama Khonghucu, Buddha, dan Tao. Jadi di kelenteng ini
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belum ditemukan orang yang benar-benar mendalami dari ketiga agama
tersebut. Selain itu, karena batasan dari ketiga agama ini sulit ditentukan, maka
komunitas Khonghucu di kelenteng ini lebih memilih untuk ikut sembahyang
pada hari besar agama Buddha dan agama Tao. Dengan ini, komunitas
Khonghucu menganggap bahwa tidak ada yang lebih dominan dari ketiga
agama tersebut.

Sedangkan kegiatan komunitas Khonghucu yang melibatkan masyarakat
umum yakni pada saat kegiatan bakti sosial, yang dilakukan pada saat setelah
melakukan sembahyang arwah umum (Sembahyang Rebutan). Sebelumnya,
masyarakat umum mendatangi kelenteng untuk mengambil sembako yang telah
disediakan pihak kelenteng. Namun seiring berjalannya waktu, tradisi ini
berubah menjadi pembagian sembako berdasarkan data dari kelurahan, RT dan
RW setempat. Selain itu, kegiatan yang melibatkan masyarakat umum yakni
pada saat hari kelahiran Dewi Mazu dan hari jadi kelenteng. Kedua perayaan
tersebut jatuh pada tanggal 23 bulan ketiga menurut perhitungan kalender
Imlek. Sedangkan pada tanggal 29 April, pihak kelenteng mengundang anak —
anak panti asuhan di kota Madiun, untuk berkumpul di gedung serbaguna milik
kelenteng. Dan juga, pada saat perayaan tahun baru Imlek yang dimeriahkan
dengan festival Barongsai dan juga berbagai bazar yang diadakan di halaman
kelenteng. Hal ini selain dapat menghibur masyarakat Madiun, juga dapat
menjalin kebersamaan dan kerukunan antar komunitas beragama.

Sedangkan untuk mengenai respon masyarakat mengenai kegiatan

keagamaan di kelenteng Hwie Ing Kiong yaitu kurangnya pengetahuan
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masyarakat tentang kegiatan keagamaan yang ada di kelenteng tersebut..
Namun, respon positif diberikan masyarakat terhadap kegiatan bakti sosial
yang dilakukan oleh pihak kelenteng. Selain itu, anak-anak panti asuhan juga
memberikan respon yang baik terkait dengan undangan pihak kelenteng dalam
acara hari jadi kelenteng. Mereka menghargai inisiatif masyarakat Tionghoa
untuk bersosialisasi dengan masyarakat sekitar, dengan cara mengadakan bakti
sosial dan mengundang anak-anak panti asuhan di kota Madiun. Selain itu,
kelenteng Hwie Ing Kiong juga menjadi salah satu media untuk belajar dan

media untuk pengenalan tempat ibadah serta agama di Indonesia.

. Saran

Dengan berakhirnya penelitian ini, diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan dapat mengambil nilai positif dari penelitian tersebut. Mohon
maaf apabila informasi yang diberikan dalam penelitian ini kurang sistematis
atau mengalami kesalahan dalam penulisan.

Saran penulis terhadap komunitas Khonghucu kepada masyarakat
Madiun dan juga masyarakat Madiun kepada komunitas Khonghucu, yang
dilakukan oleh keduanya sudah baik. Keduanya telah saling berinteraksi antara
satu dengan yang lain. Maka dari itu, hal semacam ini hendaknya
dipertahankan atau ditingkatkan, demi terciptanya hubungan harmonis antar

pemeluk agama.



